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A. Persaingan Usaha

1. Pengertian Persaingan Usaha

Persaingan berasal dari bahasa inggris yaitu (competition)
yang artinya persaingan itu sendiri atau kegiatan bersaing,
pertandingan, kompetisi. Sedangkan dalam kamus manajemen,
persaingan adalah usaha dari dua pihak atau lebih perusahaan yang
masing-masing bergiat memperoleh pesanan dengan menawarkan
harga atau syarat yang paling menguntungkan. Persaingan ini terdiri
dari beberapa bentuk termasuk pemotongan harga, iklan dan
promosi penjualan, variasi kualitas, kemasan, desain dan segmentasi
pasar.t

Kemudian kata usaha dalam kamus manajemen yaitu
kegiatan yang dilakukan secara terorganisasi dan terarah untuk
mencapai sasaran yang sudah ditentukan secara tetap, baik yang
dilakukan secara individu maupun kelompok.> Persaingan yang
wajar dengan mematuhi aturan main tertentu disebut persaingan
sehat dan memberi dampak positif bagi pihak-pihak yang bersaing,
aitu adanya motivasi untuk lebih baik. Namun jika persaingan sudah
tidak sehat, maka persaingan akan memberi dampak buruk bagi
kedua belah pihak.

!B.N. Marbun, Kamus Manajemen (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003),
276.
?B.N. Marbun, Kamus Manajemen, 284.
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2. Persaingan dalam Ekonomi Islam

Seorang muslim bila menjual barang, harus dengan senang
hati, gembira, ikhlas dan memberikan kesan baik terhadap pembeli.
Begitu pula bila seorang muslim membeli suatu barang haruslah
bersikap sopan dan tidak membuat kesal si penjual. Usahakan agar
terjadi transaksi secara harmonis, suka sama suka, tidak bersitegang
dengan penjual.?

Persaingan dalam usaha menurut syari’at Islam bahwasannya
bersaing haruslah secara sehat, adil dan jujur serta menjalin
silaturahmi agar dapat mempererat ikatan persaudaraan. Jadi,
kebebasan individu dalam hal persaingan dibatasi oleh kaidah-
kaidah Islam dan akhlaq, atau dengan kata lain masih dikendalikan
oleh agidah, karena dengan agidahlah seseorang bisa merefleksikan
persaingan yang sesuai dengan ajaran Islam.*

Allah SWT berfirman dalam surat Al-Qashash ayat 77:

- 9}9,4)} //1.04&
(D) ol N A 0]

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah
kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi
dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah
telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat

*Abdul Aziz, Ekonomi Islam Analisis Mikro dan Makro, (Yogyakarta: Graha
llmu, 2008), 124.
*Abdul Aziz, Ekonomi Islam Analisis Mikro dan Makro, 125.
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kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak

menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. "

Dari pengertian diatas, bahwa dalam melakukan sesuatu hal
kepada manusia haruslah dengan cara yang baik dan jangan berbuat
yang tidak baik atau kerusakan, agar Allah memberikan kebahagiaan

di dunia dan akhirat.

3. Jenis-jenis Persaingan Usaha

Menurut Normin S. Pakpahan, persaingan usaha dapat
berbentuk persaingan sehat (perfect competition) dan persaingan
tidak sehat (imperfect compotition).
a. Persaingan Sehat (perfect compotititon)

1. Menjamin persaingan di pasar Yyang inheren dengan
pencapaian efesiensi ekonomi di semua bidang kegiatan usaha
dan perdagangan.

2. Menjamin  kesejahtraan  konsumen serta  melindungi
kepentingan konsumen.

3. Membuka peluang pasar yang seluas luasnya dan menjaga
agar tidak terjadi konsentrasi kekuatan ekonomi pada
kelompok terntentu.®

Seperti yang telah disinggung di depan bahwa dalam
menghadapi persaingan suatu perusahaan dapat bertahan dan unggul
jika memiliki keunggulan atas biaya dan keunggulan produk, di

samping tentunya peningkatan pelayanan terhadap konsumen.

*Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, 393.

SSuhasril dan Mohammad Taufik Makarao, Hukum Larangan Praktik
Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat di Indonesia (Bogor: Ghalia Indonesia,
2010), 42.
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Namun bagi sebagian pelaku usaha, persaingan sering
dipandang sebagai sesuatu yang kurang menguntungkan, karena
dalam persaingan itu ada beberapa unsur yang berimplikasi
kerugian. Jika banyak pelaku usaha yang terlibat proses persaingan,
maka keuntungan semakin berkurang. Untuk bisa menang dalam
persaingan sering pelaku usaha harus menekn harga untuk merebut
konsumen, penekanan harga ini tentunya akan berakibat
berkurangnya keuntungan yang diperoleh. Dengan demikian adalah
merupakan suatu yang logis bira para pelaku usaha memilih untuk
tidak bersaing, tindakan seperti ini digunakan karena ingin
memonopoli pangsa pasar dengan menyingkirkan pesaing secara
tidak wajar (antipersaingan).’

Berkenaan dengan kegiatan dan praktik-praktik yang dapat
digolongkan sebagai antipersaingan, berikut ini akan dipaparkan
secara detail tindakan-tindakan yang masuk dalam kategori tindakan
antipersaingan.

a) Penetapan Harga (Price Fixing)

Penetapan harga adalah termasuk dalam tindakan
antipersaingan yang bisa terjadi secara vertikal maupun
horizontal yang dianggap sebagai hambatan perdagangan,
karena membawa akibat buruk terhadap persaingan harga. Jika
penetapan harga dilakukan, kebebasan untuk menentukan harga
secara bebas menjadi berkurang.

Ada dua dalam penetapan harga: (1) penetapan harga
secara horizontal terjadi apabila lebih dari satu
perusahaan yang berada pada tahap produksi yang

’Suhasril dan  Mohammad Taufik Makarao, Hukum Larangan Praktik

Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat di Indonesia, 43.
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sama, maka sebenarnya saling merupakan pesaing,
menentukan harga jual produk mereka dalam tingkat
yang sama, (2) penetapan harga vertikal terjadi apabila
suatu perusahaan yang berada dalam tahap produksi
tertentu, menentukan harga produk yang harus dijual
oleh perusahaan lain yang berada dalam tahap produksi
yang lebih rendah. Misalnya, apabila sebuah
perusahaan distributor menentukan harga barang yang
harus dijual pada konsumen oleh pengecer terjadilah
harga vertikal 2

b) Tindakan Boikot
Boikot dalam hubungannya dengan persaingan usaha
merupakan tindakan mengorganisir suatu kelompok untuk
menolak hubungan suatu usaha dengan pihak tertentu. Dengan
demikian boikot merupakan suatu tindakan bersama yang
dilakukan oleh sekelompok pengecer yang menolak membeli
produk perusahaan tertentu yang karena suatu alasan tertentu
tidak mereka sukai.’
c) Pembagian Pasar Secara Horizontal
Tindakan ini merupakan salah satu cara untuk
menghindari persaingan yang bisa diambil oleh suatu
perusahaan yang saling bersaing dalam suatu usaha. Tujuannya
adalah mengurangi persaingan dengan cara menentukan pasar
yang bisa dikuasai secara eksklusif oleh masing-masing

pesaing.™

8Suhasril dan Mohammad Taufik Makarao, Hukum Larangan Praktik
Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat di Indonesia, 43.

%Suhasril dan  Mohammad Taufik Makarao, Hukum Larangan Praktik
Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat di Indonesia, 43.

0gyhasril dan Mohammad Taufik Makarao, Hukum Larangan Praktik
Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat di Indonesia, 44.
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d) Pembatasan = Perdagangan  Secara  Vertikal Dengan

Menggunakan Alat Selain Harga (Non-Price Vertical
Restraints)

Hal ini menunjukan bahwa perdagangan bisa terhambat
ketika perusahaan yang berada pada level usaha tertentu
mengikat perusahaan lain pada level usaha di bawahnya dengan
cara menentukan harga. Di samping dengan menentukan harga
secara vertikal juga bisa terhambat oleh perjanjian-perjanjian
vertikal ~yang menggunakan alat selain harga (non-price
instruments). Setidaknya ada dua instrumen non harga yang bisa
dipakai untuk menghambat perdagangan serta sekaligus
menghindari persaingan.

(1) Hambatan berdasarkan wilayah (Territorial Restrains)

Hambatan ini bisa terjadi apabila produsen dari
suatu produk membuat perjanjian dengan distributor
atau pengecer tentang wilayah mereka masing-masing.
Produsen minimum merupakan perusahan yang
melakukan Territorial Restrains, terhadap wilayah
usaha distributor atau pengecernya, untuk menghindari
persaingan antar distributor.

(2) Hambatan berdasarkan penggunaan produk (Customer
Restrains)

Produsen dalam hubungan dengan distributor
atau pengecer produknya, bisa membuat batasan
tentang pilihan konsumen mana saja yang bisa
dijadikan target penjualan oleh distributor atau
pengecernya. Usaha ini dilakukan untuk mencegah
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agar distributor atau pengecer tidak menyaingi

produsen yang sudah mempunyai pilihan konsumen

besar tersendiri.'*
e) Diskriminasi Harga (Price Discrimination)

Diskriminasi harga yaitu penetapan harga yang lebih
murah bagi pelanggan tetap, umumnya harga ditetapkan oleh
perusahaan yang sedang berupaya memperluas atau membuka
pasaran baru bagi produknya. Dari sisi konsumen praktik
diskriminasi harga bisa menguntungkan apabila mereka
termasuk sebagai konsumen yang dikenai harga yang lebih
rendah.

f) Bid-rigging

Bid-rigging adalah praktik anti persaingan yang bisa
terjadi di antara para pelaku usaha yang seharusnya saling
merupakan pesaing dalam suatu lelang. Secara sederhananya
adalah kesepakatan untuk alih- alih  bersaing mengatur
pemenang dalam suatu penawaran lelang melalui pengelabuan
harga penawaran.

g) Penyalahgunaan Posisi Dominan (Abuse of Dominant Position)

Ketika seseorang pelaku usaha yang memiliki dominasi
ekonomi melalui kontrak mensyaratkan supaya pelanggannya
tidak  berhubungan  dengan  pesaingnya, ia telah

menyalahgunakan posisi dominan.

Ygyhasril dan  Mohammad Taufik Makarao, Hukum Larangan Praktik
Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat di Indonesia , 45.
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Dalam skema persaingan sehat terdapat beberapa
pengenalan khusus diantaranya sebagai berikut:
(1) Terdapat banyak pembeli dan penjual.
(2) Produk yang ditawarkan bersifat homogen.
(3) Tidak ada larangan masuk kepasar.
(4) Memperoleh informasi yang cukup terhadap keadaan
pasar.*?
b. Persaingan Tidak Sehat (Unperfect Competition)
Persaingan tidak sehat dapat dibedakan menjadi dua kategori:
1) Tindakan anti persaingan.
2) Tindakan persaingan curang.
1) Tindakan Anti Persaingan
Tindakan anti persaingan, adalah tindakan yang
bersifat menghalangi atau mencegah terjadinya
persaingan, Vyaitu suatu tindakan untuk menghindari
persaingan jangan sampai terjadi. Tindakan seperti ini
digunakan oleh pelaku usaha yang ingin memegang posisi
monopoli, dengan mencegah calon pesaing atau
menyingkirkan pesaing secara tidak wajar.™
Ada baiknya berikut ini gambaran beberapa

bentuk persaingan tidak sehat diantaranya:

2gyhasril dan Mohammad Taufik Makarao, Hukum Larangan Praktik
Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat di Indonesia, 47.

BSuhasril  dan Mohammad Taufik Makarao, Hukum Larangan Praktik
Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat di Indonesia, 52.
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a) Monopoli

Suatu pasar disebut monopoli apabila pasar
tersebut terdiri atas satu produsen dengan banyak
pembeli dan terlindungi dari persaingan, pasar yang
bersifat monopoli umumnya menghasilkan kuantitas
produk vyang lebih sedikit sehingga masyarakat
membayar dengan harga yang lebih tinggi. monopoli
dapat terjadi baik melalui persaingan pasar maupun
secara alami.™*

b) Kartel

Kartel adalah bangunan dari perusahaan-
perusahaan yang sejenis yang secara terbuka sepakat
untuk mengatur kegiatannya di pasar. Dengan kata
lain kartel adalah organisasi para produsen barang
dan jasa yang dimaksudkan untuk mendikte pasar.
apabila semua perusahaan di dalam satu industri
sepakat mengkoordinasikan kegiatannya, maka pasar
akan berbentuk monopoli sempurna, umumnya Kartel
membentuk kekuatan monopoli di pasar dengan
mengatur supply secara bersama-sama melalui
pembagian kuota produksi kepada anggota-
anggotanya. dengan pengaturan tersebut, kartel akan
mampu menentukan harga  dan masing-masing
anggota akan menikmati keuntungan yang jauh di

atas tingkat yang dicapai dalam pasar yang bersaing

YSuhasril dan Mohammad Taufik Makkarao, Hukum Larangan Praktik
Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat di Indonesia, 53.
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sempurna. Keberhasilan satu kartel dalam mengatur
pasar akan ditentukan oleh konsistensi dari para
anggotanya dalam mematuhi kesepakatan yang telah
ditetapkan.®

c) Dominan Firm (Posisi Dominan)

Pasar dengan jumlah produsen yang banyak
tidak identik bahwa pasar tersebut bersaing sempurna,
jumlah persahaan tidak akan berarti apabila dalam
pasar yang bersangkutan terdapat dominan firm atau
posisi dominan, pasar dengan dominan firm adalah
pasar dimana satu perusahaan menguasai sebagian
besar pangsa pasar sisanya dikuasai oleh perusahaan-
perusahaan berskala kecil tetapi dengan jumlah yang
sangat besar dengan strukutur pasar seperti ini, dapat
mempengaruhi pembentukan harga dipasar melalui
pengaturan  tingkat produksinya sehingga ia
mempunyai kekuatan monopoli yang cukup berarti,
dominan firm selain dapat hanya terdiri dari satu
perusahaan juga terdapat terdiri atas beberapa
perusahaan yang secara kolektif menyatukan
pengambilan keputusan dalam bentuk Kkartel,
dominan firm akan bertindak sebagai pengatur harga,
didalam pasar yang dikuasai oleh dominan firm

kekuatan pasar akan ditentukan oleh jumlah

>Suhasril dan Mohammad Taufik Makkarao, Hukum Larangan Praktik
Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat di Indonesia, 53.
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perusahaan yang memasuki pasar, dan biaya
produksinya.®®
2) Tindakan Persaingan Curang
Ciri menonjol dari penggunaan istilah “tindakan
anti persaingan dan tindakan persaingan curang”
Keduanya bisa dianggap memiliki pola-pola persamaan,
dalam arti sama-sama merupakan prilaku usaha yang tidak
dikehendaki.

Tindakan persaingan curang sebagai persaingan
tidak sehat yang melanggar moral yang baik.
Secara non-limitatif contoh tindakan yang
tergolong dalam persaingan curang diantaranya:
(@) Mempengaruhi konsumen melalui tipuan
atau informasi yang menyesatkan, (b) memalsu
merek dagang pihak lain, (c) mengirimkan
barang yang tidak dipesan sehingga penerima
dalam posisi dipaksa, (d) membuat iklan
tandingan yang menjelek-jelekan pesaing, (e)
penurunan harga secara tidak wajar.'’

Konsep vyang jujur (fair competition) dan
persaingan curang muncul berkaitan dengan metode
persaingan. Yang menyatakan bahwa persaingan curang

sebagai persaingan yang melanggar moral yang baik.

Konsep persaingan curang didasarkan pada
pertimbangan etika usaha, tindakan-tindakan
tersebut dapat dikategorikan sebagai metode
persaingan curang yang dapat di identifikasikan,
antara lain sebagai berikut: (1) menyebar

18Suhasril dan Mohammad Taufik Makarao, Hukum Larangan Praktik
Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat di Indonesia, 55.

YSuhasril dan Mohammad Taufik Makarao, Hukum Larangan Praktik
Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat di Indonesia, 56.
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informasi palsu tentang produk pesaing, (2)
meremehkan produk pesaing, (3) menyerang
pribadi pesaing, (4) mengganggu penjual produk
pesaing, (5) merusak produk pesaing, (6)
menghambat pengiriman produk pesaing, (7)
mengintimidasi konsumen produk pesaing, (8)
menjual produk dengan harga di bawah biaya
produksi, (9) memberikan harga secara tidak
wajar, baik secara langsung maupun melalui
diskon, (10) membujuk pekerja perusahaan lain
untuk mogok, (11) menjual produksi dengan
harga dibawah biaya produksi, (12) memberikan
harga secara tidak wajar, (13) membuat
kesepakatan untuk menyingkirkan pesaing dari
pasar, (14) Menganggu pesaing melalui
pengajuan gugatan palsu.™®

4. Strategi Mencapai Keunggulan Bersaing Dalam Usaha™

Strategi adalah suatu rencana aksi yang menyelaraskan
sumber-sumber dan komitmen organisasi untuk mencapai kinerja
unggul. Keunggulan bersaing/kompetitip adalah suatu manfaat yang
ada ketika suatu perusahaan mempunyai dan menghasilkan suatu
produk atau jasa yang dilihat dari pasar targetnya lebih baik
dibandingkan dengan para kompetitor terdekat.

Untuk mencapai keunggulan bersaing, seorang pengusaha
harus mampu mengenali berbagai unsur dasar untuk mencapai
keunggulan bersaing , yakni sebagai berikut.

1) Harga atau nilai
Seorang pengusaha harus mampu menghasilkan produk

dan atau jasa rendah biaya, sehingga strategi dalam menetapkan

8Suhasril dan Mohammad Taufik Makarao, Hukum Larangan Praktik

Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat di Indonesia, 56.

9 eonardus Saiman, Kewirauahaan Teori, Praktik dan Kasus-Kasus,

(Jakarta: Salemba Empat, 2012), 124.
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harga tidak terlalu tinggi dibandingkan dengan produk atau jasa
para pesaing. Jika mampu dapat juga ditambahkan bahwa
produk atau jasa memiliki nilai lebih dibandingkan dengan
pesaing.
2) Menyenangkan konsumen
Keunggulan kedua yang harus diupayakan agar produk
atau jasa dapat bersaing dengan kompetitor adalah diupayakan
agar produk atau jasa dapat menyenangkan konsumen.
3) Pengalaman konsumen
Pengalaman baik atau buruk yang kita sampaikan dan
yang dialami oleh seorang konsumen, umumnya akan menjadi
catatan penting. Untuk itu, berikanlah pengalaman yang paling
menyenangkan atau memuaskan bagi para pemangku
kepentingan, lebih-lebih bagi para konsumen pelanggan.
4) Atribut produk yang dapat dicatat
Keunggulan berikut yang harus dicapai oleh seorang
pengusaha adalah seluruh atribut produk atau jasa yang melekat
di dalamnya harus dicatat. Manfaat dari catatan atribut produk
atau jasa adalah agar produk atau jasa dapat ditingkatkan dari

atribut yang sudah ada sebelumnya.

5. Dampak Persaingan Usaha
Pada bagian berikut ini dampak persaingan dapat dibedakan

menjadi dua aspek, yaitu aspek positif dan aspek negatif persaingan.

a. Aspek positif persaingan
Secara garis besar, persaingan bisa membawa aspek positif
apabila dilihat dari dua perspektif: non ekonomi dan ekonomi.



1) Perspektif nonekonomi®

Selama ini memang orang banyak mengajukan
argumentasi ekonomi (efisiensi) untuk menyetujui
keberadaan persaingan. Namun dilihat dari perspektif
nonekonomi akan didapati pula bahwa kondisi
persaingan ternyata juga membawa aspek positif.

Dari sisi politik, Scherer mencatat bahwa ada
tiga alasan untuk mendukung persaingan dalam bidang
usaha.

Pertama, dalam kondisi penjual atau pembeli
terstruktur secara atomistik (masing-masing berdiri
sendiri sebagai unit-unit terkecil dan independen) yang
ada dalam persaingan, kekuasaan ekonomi atau yang
didukung faktor ekonomi menjadi tersebar dan
terdesentralisasikan. Dengan demikian pembagian
sumber daya alam dan pemerataan pendapatan akan
terjadi secara mekanik, terlepas sama sekali dari campur
tangan kekuasaan pemerintah maupun pihak swasta yang
memegang kekuasaan. Gagasan melepaskan aktivitas
sipil (termasuk aktivitas ekonomi) dari campur tangan
penguasa (khususnya pemerintah) ini sejalan dengan
ideologi liberal yang mewarnai sistem pemerintahan
negara-negara Barat.

Kedua, berkaitan erat dengan hal di atas, sistem
ekonomi pasar yang kompetitif akan bisa menyelesaikan

persoalan-persoalan ekonomi secara impersonal, bukan

2%Arie Siswanto, Hukum Persaingan Usaha, 14.
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melalui personal pengusaha maupun birokrat. Dalam

kondisi persaingan, jika seorang warga masyarakat

terpuruk dalam bidang usahanya, ia tidak akan merasa
sakit karena ia jatuh bukan karena kekuasaan orang
tertentu, melainkan karena suatu proses yang mekanistik

(permintaan-penawaaran).

Ketiga, kondisi persaingan juga berkaitan erat
dengan kebebasan manusia untuk mendapatkan
kesempatan yang sama di dalam berusaha. Dalam
kondisi persaingan pada dasarnya setiap orang akan
mempunyai kesempatan yang sama untuk berusaha dan
dengan hak setiap manusia untuk mengembangkan diri
menjadi terjamin.

2) Perspektif ekonomi®*

Dari sudut pandang ekonomi, argumentasi
sentral untuk mendukung persaingan berkisar di seputar
masalah efisiensi. Di samping itu, dalam konteks
pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan, persaingan
juga membawa implikasi positif, diantaranya:

a) Persaingan merupakan sarana untuk melindungi
para pelaku ekonomi terhadap eksploitasi dan
penyalahgunaan. Kondisi persaingan menyebabkan
kekuatan ekonomi para pelaku ekonomi tidak
terpusat pada tangan tertentu. Dalam kondisi tanpa

persaingan, kekuatan ekonomi akan

! Arie Siswanto, Hukum Persaingan Usaha, 16.
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b)

tersentralisasikan pada beberapa pihak saja.
Kekuatan ini pada tahap berikutnya akan
menyebabkan kesenjangan besar pada posisi tawar-
menawar, serta pada akhirnya membuka peluang
bagi penyalahgunaan dan eksploitasi kelompok
ekonomi tertentu.

Persaingan mendorong alokasi dan realokasi
sumber-sumber daya ekonomi sesuai dengan
keinginan konsumen. Karena ditentukan oleh
permintaan, perilaku para penjual dalam kondisi
persaingan akan cenderung mengikuti pergerakan
permintaan para pembeli. Yakni suatu perusahaan
akan meninggalkan bidang usaha yang tidak
memiliki tingkat permintaan yang tinggi, artinya
pembeli akan menentukan produk apa dan produk
bagaimana yang mereka sukai dan penjual akan
bisa mengefisiensikan alokasi sumber daya dan
proses produksi seraya berharap bahwa produk
mereka akan mudah terserap oleh permintaan
pembeli.

Persaingan bisa menjadi kekuatan untuk mendorong
penggunaan sumber daya ekonomi dan metode
pemnafaatannya secara efisien. Dalam hal
perusahaan bersaing secara bebas maka mereka
akan cenderung menggunakan sumber daya yang
ada secara efisien. Jika tidak demikian resiko yang
dihadapi oleh perusahaan adalah munculnya biaya
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yang berlebihan yang pada gilirannya akan
menyingkirkan dia dari pasar.

d) Persaingan bisa merangsang mutu produk,
pelayanan, proses produksi, dan tekhnologi. Dalam
kondisi persaingan setiap pesaing akan mengurangi

biaya produksi serta memperbesar pangsa pasar.

b. Aspek Negatif Persaingan

Meskipun secara umum dapat dikatakan bahwa aspek positifnya

lebih  menonjol, kondisi persaingan dalam beberapa hal juga

memiliki aspek—aspek negatif. Aspek negatif yang dikemukakan

oleh Anderson sebagai berikut:

1)

2)

Sistem persaingan memerlukan biaya dan kesulitan-
kesulitan tertentu yang tidak didapati dalam sistem
monopoli. Dalam keadaan persaingan, pihak penjual dan
pembeli secara relatif akan memiliki kebebasan untuk
mendapatkan keuntungan ekonomi. Mereka masing-masing
akan memiliki posisi tawar-menawar yang tidak terlalu jauh
berbeda, sehingga konsekuensi logisnya adalah bahwa akan
ada waktu yang lebih lama dan upaya yang lebih keras dari
masing-masing pihak untuk mencapai kesepakatan. Biaya
yang harus dibayar untuk hal ini adalah biaya kontraktual
yang tidak perlu ada seandainya para pihak tidak bebas
bernegosiasi.

Persaingan bisa mencegah koordinasi yang diperlukan
dalam industri tertentu. Salah satu sisi negatif dari

persaingan adalah bahwa persaingan bisa mencegah
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koordinasi fasilitas tekhnis dalam bidang usaha tertentu
yang dalam lingkup luas sebenarnya diperlukan demi
efisiensi. Misal, pengguna produk suatu perusahaan tertentu
menjadi kesulitan untuk menghubungi pengguna telepon
produk perusahaan lain, apabila kedua perusahaan tersebut
saling bermusuhan.

3) Persaingan apabila dilakukan oleh pelaku ekonomi yng
tidak jujur, bisa bertentangan dengan kepentingan publik.
Resiko ekstrem dari persaingan adalah kemungkinan
ditempuhnya praktik-praktik curang, karena persaingna
dianggap sebagai kesempatan untuk menyingkirkan pesaing

dengan cara apapun.?

6. Analisis Kekuatan dan Kelemahan Pesaing Usaha

Dalam dunia usaha maupun bisnis, sebelum melakukan
serangan terhadap pesaing, terlebih dahulu perusahaan harus
mengetahui kelemahan dan kekuatan yang dimiliki oleh pesaing.
Dengan mengetahui kelemahan pesaing memudahkan perusahaan

untuk bersaing dengan para pesaing.

Identifikasi kelemahan dan kekuatan dapat dilakukan melalui
tahap-tahap  sebagai  berikut: (&) mencari dan
mengumpulkan data tentang segala sesuatu yang
berhubungan dengan sasaran, strategi dan kinerja pesaing,
(b) mencari tahu kekuatan pesaing dalam hal keuangan,
sumber daya manusia, teknologi serta lobi di pasar, (c)
mengetahui market share yang dikuasai pesaing dan
tindakan pesaing terhadap pelanggan.?®

?2Arie Siswanto, Hukum Persaingan Usaha, 17.
’Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 285.
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Semua data dan informasi yang dibutuhkan dapat diperoleh
melalui riset pemasaran, baik langsung melakukan penyediaan ke
perusahaan pesaing atau melalui lembaga lain. Informasi tentang
data pesaing juga dapat diperoleh dari pelanggan, karyawan, atau
lembaga lain.

Setelah mengetahui informasi tentang kekuatan dan
kelemahan pesaing, strategi perusahaan selanjutnya adalah membuat
daftar kekuatan dan kelemahan masing-masing. Informasi kekuatan
dan kelemahan pesaing antara lain dalam bidang keuangan, sumber
daya manusia, produksi dan tekhnologi atau dalam bidang
pemasaran, serta segi produk, harga, distribusi, maupun promosi,
yang mereka lakukan.?*

Kelengkapan produk pesaing terdekat di bandingkan dengan
produk yang di miliki, baik dari segi jumlah maupun kelebihan
produk itu sendiri. Perusahaan yang memiliki produk yang lengkap
dan memiliki kelebihan tertentu akan lebih unggul dibandingkan
perusahaan yang kurang lengkap. Hal itu untuk memudahkan untuk
menutupi kelemahan yang dimiliki.

Jumlah cabang yang dimiliki oleh pesaing (jaringan)
merupakan salah satu ukuran kemampuan pesaing dalam melayani
pelanggannya. Semakin dekat pesaing dengan pelanggan maka akan
semakin berbahaya.

Besar kecilnya harga yang ditawarkan oleh pesaing
merupakan problem. Perlu diketahui mengapa pesaing berani

menawarkan harga tertentu, murah atau mahal, dan perlu diketahui

2*Kasmir, Kewirausahaan, 286.
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juga berapa lama penentuan harga yang kompetitif juga
diberlakukan.

Dalam hal promosi yang ditawarkan pesaing, misalnya
kecepatan pelayanan, keramahan dalam pelayanan, tersedianya
berbagai pilihan diberbagai tempat, produk multifungsi, besarnya
hadiah atau diskon, yang ditawarkan kepada pelanggannya atau
kelebihan lainnya perlu dianalisis.

Pelayanan yang diberikan kepada pelanggan sangat
dipengaruhi oleh tekhnologi yang dimiliki oleh sebuah perusahaan.
Tekhnologi yang dimiliki tersebut menyebabkan pihak pesaing
menjadi unggul apabila kita tidak menyainginya. Tekhnologi akan
mempercepat proses transaksi yang diberikan di samping kecepatan,
tekhnologi juga memberikan keakuratan sehingga setiap kesalahan
dapat diminimalkan.

SDM vyang dimiliki pesaing pun perlu dipertimbangkan.
SDM yang berkualitas akan berpengaruh terhadap pelayanan yang
diberikan karena ia akan dapat memberikan kecepatan, ketepatan,
dan keakuratan pelayanan. Namun jika SDM tidak berkualitas maka

yang terjadi adalah sebaliknya.?

2Kasmir, Kewirausahaan, 287.
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7. Hukum Persaingan Usaha Di Indonesia®®

Bila dilihat secara mendalam terdapat persamaan antar Undang-
Undang No. 5 Tahun 1999 tentang larangan Praktik Monopoli dan
Persaingan Usaha Tidak Sehat dengan Undang-Undang Antitrust di
Amerika Serikat. Secara umum Undang-Undang No. 5 Tahun 1999
mengandung enam (6) bagian pengaturan  yang terdiri dari:
perjanjian yang dilarang, kegiatan yang dilarang, posisi dominan,
komisi pengawas persaingan usaha, penegakan hukum dan
ketentuan lain-lain.

Pada dasarnya tujuan yang hendak dicapai dengan dibuatnya
undang-undang larangan praktik monopoli dan persaingan usaha
tidak sehat, sebagaimana dilakukan oleh negara-negara maju yang
telah sangat berkembang masyarakat korporasinya, seperti Amerika
Serikat dan Jepang sebagaimana telah dikemukakan diatas, adalah
untuk menjaga kelangsungan persaingan (Competition).

Dari tujuan di atas, menunjukan bahwa persaingan usaha itu
perlu dijaga eksistensinya demi terciptanya efisiensi, baik bagi
masyarakat konsumen maupun bagi setiap perusahaan. Persaingan
akan mendorong setiap perusahaan untuk melakukan Kkegiatan
usahanya seefisien mungkin agar dapat menjual barang-barang dan
atau jasa-jasanya dengan harga yang serendah-rendahnya. Apabila
setiap perusahaan berlomba-lomba untuk menjadi seefisien mungkin
agar kemungkinan mereka dapat menjual barang-barang dan jasa-
jasanya dengan semurah-murahnya dalam rangka bersaing dengan

perusahaan-perusahaan lain yang menjadi pesaingnya, maka

*Hermansyah, Pokok-Pokok Hukum Persaingan Usaha di Indonesia,
(Jakarta: Kencana, 2008), 143.
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keadaan itu akan memungkinkan setiap konsumen membeli barang
yang lebih murah yang ditawarkan dipasar yang bersangkutan.
Dengan terciptanya efisiensi bagi setiap perusahaan, pada gilirannya
efisiensi tersebut akan menciptakan pula efisiensi bagi masyarakat
konsumen.

Mengenai tujuan yang hendak dicapai, oleh Undang-Undang
No. 5 Tahun 1999 tentang larangan praktik monopoli dan persaingan
usaha tidak sehat ditentukan dalam Pasal 3 Undang-Undang Anti

Monopoli yang menyatakan:

a. Menjaga kepentingan umum dan meningkatkan efisiensi
ekonomi nasional sebagai salah satu upaya meningkatkan
kesejahteraan rakyat.

b. Mewujudkan iklim usaha yang kondusif melalui pengaturn
persaingan usaha yang sehat sehingga menjamin adanya
kepastian kesempatan berusaha yang sama bagi pelaku usaha
besar, pelaku usaha menengah, dan pelaku usaha kecil.

c. Mencegah praktik monopoli dan atau persaingan usaha tidak
sehat yang ditimbulkan oleh pelaku usaha.

d. Terciptanya efektifitas dan efisiensi dalam kegiatan usaha.
Beranjak dari ketentuan di atas, pada prinsipnya tujuan dari

Undang-Undang Anti Monopoli adalah untuk menciptakan efisiensi

pada ekonomi pasar untuk mencegah monopoli, mengatur

persaingan yang sehat dan bebas, dan memberikan sanksi kepada
pelanggarnya. Dengan perkatan lain tujuan yang hendak dicapai oleh

Undang-Undang No. Tahun 1999 yang tercantum dalam Pasal 3
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diatas adalah efisiensi, baik berupa efisiensi ekonomi nasional

maupun efisiensi kegiatan usaha.

B. Pendapatan

1. Pengertian Pendapatan

Pendapatan merupakan salah satu unsur yang paling penting
dalam sebuah wusaha guna untuk mengembangkan usaha
berkelanjutan yang timbul dari aktivitas perusahaan. Pendapatan
dapat diartikan sebagai pembayaran yang diperoleh karena hasil
bekerja atau menjual jasa, berbeda dengan pengertian kekayaan.
Kekayaan seseorang bisa jauh lebih besar dari pendapatannya.
Banyak pengusaha-pengusaha di Indonesia kalau diukur dari tingkat
pendapatan mereka tidak terlalu berlebihan, tetapi mereka sangat

kaya.”’

2. Jenis-jenis Pendapatan?®

Yang perlu didalami berkaitan dengan upaya meraih laba
maksimal adalah mengetahui bagaimana menentukan besarnya
pendapatan yang di peroleh produsen. Ada tiga jenis dalam

perhitungan pendapatan antara lain:

a. Pendapatan Total / Total Revenue (TR)
Yaitu hasil kali jumlah barang yang terjual dengan

tingkat harganya.

TR=PxQ

"Tulus T.H. Tambunan, Perekonomian Indonesia, (Jakarta: Ghalia
Indonesia: 2003), 97.

87aini Ibrahim, Pengantar Ekonomi Mikro, (Depok: Media Damar Madani,
2015),
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Dimana: P = Harga/jasa
Q = Output
b. Pendapatan Rata-Rata/Avarege Revenue (AR)
Yaitu pendapatan rata-rata yang diperoleh atas penjualan

per unit barang.

AR =TR/Q

c. Pendapatan Marginal/Marginal Revenue (MR)
Kenaikan pendapatan yang diperoleh produsen sebagai

akibat kenaikan satu unit output yang terjual.

MR=0TR /0Q atau MR=TR

3. Distribusi Pendapatan Dalam Islam

Standar atau indikator kebutuhan dan batasan yang mendasari
sistem distribusi pendapatan Islam adalah Magqgasid Syari’ah
(kebutuhan dan batasan dalam mengakomodir kebutuhan paling
mendasar bagi setiap muslim, yaitu aspek agama, jiwa, akal,
keturunan dan harta).

Distribusi digunakan dalam rangka usaha penyaluran barang-
barang atau jasa dari produsen ke konsumen. Lain halnya dengan
distribusi pendapatan yang lebih berorientasi pada distribusi
kekayaan karena anjuran dan kewajiban agama. Fungsi dari
distribusi pendapatan ini adalah untuk mencapai pembangunan,
pemerataan dan kesejahteraan ekonomi yang seimbang atau yang
dianggap adil bagi semua lapisan masyarakat. Kegiatan distribusi

dalam Islam terbagi kedalam dua orientasi, yaitu :
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a. Menyalurkan rejeki (harta kekayaan) untuk diinfagkan
(didistribusikan) demi kepentingan diri sendiri maupun orang
lain seperti zakat, infaq, dan shadagah.

b. Berkenaan dengan mempertukarkan hasil-hasil produksi dan
daya ciptanya kepada orang lain yang membutuhkan agar
memperoleh laba sebagai wujud dari pemenuhan kebutuhan
atas bisnis oriented.?®

Keadilan menyangkut segala bidang kehidupan manusia baik
dari segi hukum, ekonomi, sosial maupun persaksian. Sehingga dalam
berlaku adil tidak harus melihat dari struktur sosial dan latar belakang
keturunan.

Sebagaimana yang dijelaskan dalam firman Allah dalam surat Al-
Maidah ayat 8:

do
-~ =0 ~_ 2 1 PIE 2, - .d, /WE/
Vi Ll i & T B8 LAk Zadl gl

EO A g = -

Lo > _ =& - c, .- EE _-~_ - P
3l SRl 5 el 1 N1 e g b el i

2. g~ Cgmoe Sgo

D Toskess Loy fos 1 ) 55505
“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah,
menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali
kebencian terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk
berlaku tidak adil. Berlaku adillah karena adil itu lebih dekat
kepada takwa dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhna
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. »30

2Abdul Azis, Ekonomi Islam Analisis Mikro dan Makro, 86.
*Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, 108.
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Dari ayat di atas jelaslah bahwa keadialan adalah harapan
semua manusia sehingga Allah SWT melarang manusia berlaku tidak
adil. Semua manusia berhak mendapat keadilan baik yang kaya dan
yang miskin.

Konsep keadilan Islam dalam pembagian pendapatan dan
kekayaan bukan berarti semua orang harus menerima pendapatan yang
sama. Islam membolehkan adanya perbedaan pendapatan, karena
manusia di ciptakan tidak sama dalam watak, kemampuan, dan
pengabdian dalam masyarakat. Oleh keadilan distribusi pendapatan
dalam Islam merupakan :

1) Jaminan standar hidup yang layak bagi setiap warga Negara
melalui pelatihan yang tepat, pekerjaan yang cocok dan upah
yang layak, keamanan masyarakat dan bantuan keuangan bagi
yang membutuhkan melalui lembaga zakat.

2) Penyediaan pembagian kekayaan melalui sistem penyebaran
pada tingkat orang-orang Yyang lemah, membolehkan
perbedaan pendapatan sesuai dengan perbedaan kontribusinya
terhadap masyarakat.**

Dengan demikian distribusi pendapatan dalam Islam untuk
mencapai pemerataan dan pembangunan ekonomi secara adil sesuai
dengan perinsip syariah. Adil dalam arti bahwa perolehan pendapatan

disesuaikan dengan kemampuan dan kerja keras manusia itu sendiri.

31 Abdul Azis, Ekonomi Islam Analisis Mikro dan Makro, 101.
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C. Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa peneliti yang berkaitan dengan persaingan
usaha terhadap pendapatan usaha, diantaranya :

1. Muhammad Sahrul: Penelitian pada Tahun 2015 mengenai
pengaruh usaha limbah plastik terhadap pendapatan masyarakat
menurut ekonomi islam. Dari hasil pengujian yang dilakukan
dengan ini dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian
menunjukan pengaruh usaha limbah plastik terhadap
pendapatan masyarakat mempunyai pengaruh yang positif, hal
ini dapat dilihat dari hasil uji hipotesis atau uji t, di analisis oleh

SPSS 22.00 for windows diperoleh nilai Lpirung >t,.5.; Yaitu

2,754 > 1,296, maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha di
terima.

Berdasarkan hasil pengujian pengolahan limbah plastik
mempunyai hubungan vyang rendah terhadap pendapatan
masyarakat hal ini ditunjukan oleh nilai koefesien korelasi
sebesar 0,354.%

2. Aida Wardani: Penelitian pada Tahun 2015 mengenai pengaruh
persaingan bisnis terhadap tingkat pendapatan pedagang buah.
Dari hasil pengujian yang dilakukan bertujuan untuk
mengetahui seberapa kuat antara variabel bebas dan variabel
terikat, di analisis menggunakan SPSS.16.0 maka didapat nilai
koefisien korelasi sebesar 0,501. Maka hubungan antara

Muhammad  Sahrul, “Pengaruh Usaha Limbah Plastik Terhadap
Pendapatan Masyarakat Menurut Ekonomi Islam Studi pada Desa Sindang Sono-
Tangerang,” (Skripsi Sarjana, Program Sarjana, IAIN Sultan Maulana Hasanuddin,
Banten, 2015), 77.
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variabel bebas dan variabel terikat adalah (sedang). Artinya
antara persaingan bisnis terhadap tingkat pendapatan,
hubungannya adalah sedang. Dalam arti tidak teralalu rendah
dan tidak terlalu kuat hubungan antara dua variabel tersebut.

Berdasarkan hasil persaingan bisnis hanya sebagian Kkecil
mempengaruhi tingkat pendapatan pedagang buah hal ini
ditunjukan oleh nilai koefesien determinasi sebesar 25,1%.%

3. Erik Lesmana: penelitian pada tahun 2010 mengenai
emplementasi etika Bisnis Islam dalam menghadapi persaingan
usaha. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hasil
penelitian menunjukan koefesien korelasi antara variable
tingkat pengetahuan dengan perilaku dagang adalah sebesar
0,660. Artinya hubungan antara kedua variable tersebut adalah
kuat ( 0,60<r <0,799). Koefesien korelasi yang bernilai positif
menunjukan hubungan yang searah antara tingkat pengetahuan
dengan perilaku dagang. Artinya apabila seorang pedagang
muslim mengetahui tentang etika perdagangan Islam dengan
baik maka perilaku dagang mereka juga dapat dipastikan akan
baik. Kemudian angka probabilitas antara variable persaingan
usaha dengan prilaku para pedagang adalah 0,000 sehingga H,
ditolak. Artinya hubungan antara tingkat persaingan usaha
dengan perilaku para pedagang muslim adalah signifikan.
Sedangkan angka probabilitas antara variable tingkat

pengetahuan dengan perilaku dagang adalah 0,000 sehingga H,

*Aida Wardani, “Pengaruh Persaingan Bisnis Terhadap Tingkat Pendapatan
Studi kasus Pedagang Buah di Rau Trade Centre Kota Serang,” (Skripsi Sarjana,
Program Sarjana, IAIN Sultan Maulana Hasanuddin, Banten, 2015), 60.
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ditolak. Artinya hubungan antara pemahaman etika bisnis Islam

dengan perilaku para pedagang muslim adalah signifikan.**

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.®* Hipotesis dari
penelitian ini adalah:

H, = Semakin ketat tingkat persaingan maka pendapatan pedagang

semakin turun.

#Erik Lesmana, “Emplementasi Etika Bisnis Islam Dalam Menghadapi
Persaingan Usaha: Studi KasusTerhadap Pedagang Muslim Di Pasar Ciputat
Tangeran%” dalam repository. uinjkt. ac.id, diunduh pada tanggal 8 Juni 2016.

®Sugiyono, Metode Penlitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, (Bandung:
Alfabeta, 2011), 64.



